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ABSTRAK 

 

PEREDAMAN RADIKAL BEBAS DPPH (2,2-DIPHENYL-1-

PICRYLHYDRAZYL) MENGGUNAKAN KITOSAN TERAKTIVASI 

SIRINGALDEHIDA DENGAN 3-(BROMOASETIL) KUMARIN SEBAGAI 

ANTIOKSIDAN PENDAMPING (Oleh Taufik Nurhidayat; Pembimbing: Dr. 

Uripto Trisno Santoso, S.Si., M.Si., Dr. Ahmad Budi Junaidi, S.Si., M.Sc.,; 2025; 

73 halaman) 

Kajian tentang antioksidan semakin berkembang karena perannya dalam 

melindungi kulit dari stres oksidatif akibat radikal bebas. Molekul reaktif ini dapat 

berasal dari proses metabolisme tubuh maupun faktor eksternal seperti sinar UV, 

polusi, dan asap rokok, yang berkontribusi terhadap penuaan dini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mempelajari peredaman radikal bebas DPPH (2,2-

Diphenyl-1-Picrylhydrazyl) menggunakan kitosan teraktivasi siringaldehida (SAD) 

dengan 3-(bromoasetil) kumarin (BAC) sebagai agen antioksidan pendamping. 

Aktivasi dilakukan dengan cara mereaksikan beads kitosan dengan larutan BAC 

selama 2 jam pada suhu 40-60ºC dan kemudian direaksikan dengan larutan SAD 

selama 24 jam pada suhu kamar. Aktivasi juga dilakukan pada kitosan dalam bentuk 

larutan sebagai kontrol. Hasil aktivasi dikarakterisasi dengan metode 

spektrofotometer FTIR dan diuji aktivitas antioksidannya dalam meredam radikal 

bebas DPPH dengan metode spektrofotometer UV-Vis. Hasil karakterisasi dengan 

FTIR menunjukkan pergeseran signifikan pada bilangan gelombang tertentu, 

seperti pada gugus hidroksil (-OH) dan amino primer (-NH₂) yang bergeser dari 

3350 cm⁻¹ menjadi sekitar 3264 cm⁻¹, serta munculnya puncak karbonil (C=O) pada 

1657–1682 cm⁻¹ yang tidak terdapat pada kitosan murni. Pergeseran ini 

menunjukkan keterlibatan gugus fungsional kitosan dalam proses pembentukan 

beads dan reaksi modifikasi. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa 

larutan kitosan memiliki aktivitas peredaman yang cukup tinggi dengan peredaman 

terhadap DPPH maksimum sebesar 30%. Aktivasi dengan BAC menurunkan 

aktivitas antioksidan menjadi 4%, tetapi masih lebih rendah dibandingkan SAD 

yang memiliki aktivitas sebesar 8%. Penggabungan BAC dan SAD dalam larutan 

campuran menunjukkan penurunan aktivitas antioksidan yang signifikan sebesar 

1,46%. Namun demikian, ketika BAC dan SAD dikombinasikan dalam matriks 

beads kitosan, terjadi peningkatan aktivitas peredaman radikal bebas yang 

signifikan menjadi 20%. Aktivitas beads kitosan dengan kombinasi BAC dan SAD 

lebih tinggi dibandingkan dengan larutan campurannya. 

 

Kata Kunci: Kitosan, kumarin, siringaldehida, DPPH, antioksidan.  
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ABSTRACT 

 

FREE RADICAL ATTENUATION DPPH (2,2-DIPHENYL-1-

PICRYLHYDRAZYL) USES SIRINGALDEHYDE-ACTIVATED CHITOSAN 

WITH 3-(BROMOACETYL) COUMARIN AS A COMPANION 

ANTIOXIDANT (By Taufik Nurhidayat; Supervisors: Dr. Uripto Trisno Santoso, 

S.Si., M.Si., Dr. Ahmad Budi Junaidi, S.Si., M.Sc.,; 2025; 73 pages) 

The study of antioxidants is growing because of its role in protecting the skin from 

oxidative stress caused by free radicals. These reactive molecules can come from 

the body's metabolic processes as well as external factors such as UV rays, 

pollution, and cigarette smoke, which contribute to premature aging. Therefore, this 

study aims to study the free radical absorption of DPPH (2,2-Diphenyl-1-

Picrylhydrazyl) using siringaldehyde-activated chitosan (SAD) with 3-

(bromoacetyl) coumarin (BAC) as a companion antioxidant agent. Activation was 

carried out by reacting chitosan beads with BAC solution for 2 hours at 40-60ºC 

and then reacting with SAD solution for 24 hours at room temperature. Activation 

is also carried out on chitosan in the form of a solution as a control. The activation 

results were characterized by the FTIR spectrophotometer method and tested for 

antioxidant activity in reducing DPPH free radicals by the UV-Vis 

spectrophotometer method. The results of characterization with FTIR show 

significant shifts in the number of specific waves, such as in the hydroxyl group (-

OH) and primary amino (-NH₂) which shifted from 3350 cm⁻¹ to about 3264 cm⁻¹, 

as well as the appearance of carbonyl peaks (C=O) in 1657–1682 cm⁻¹ that are not 

present in pure chitosan. This shift indicates the involvement of the chitosan 

functional group in the process of bead formation and modification reactions. The 

results of the antioxidant activity test showed that the chitosan solution had a fairly 

high damping activity with a maximum reduction to DPPH of 30%. Activation with 

BAC reduced antioxidant activity to 4%, but still lower than SAD which had 

activity of 8%. The incorporation of BAC and SAD in a mixed solution showed a 

significant decrease in antioxidant activity of 1.46%. However, when BAC and 

SAD were combined in a chitosan beads matrix, there was a significant increase in 

free radical scavenging activity to 20%. The activity of chitosan beads with a 

combination of BAC and SAD was higher compared to the mixed solution. 

 

Keywords: Chitosan, coumarin, siringaldehida, DPPH, antioxidants. 
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